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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Metode geofisika adalah disiplin ilmu yang menggunakan parameter fisika pada 

berbagai metode untuk mengeksplorasi sumber daya alam seperti air tanah, batubara, 

mineral, minyak bumi dan gas. Metode geofisika yang paling umum digunakan dalam 

eksplorasi batubara adalah metode well logging (Kearey et al., 2002). Salah satu metode 

geofisika yang digunakan untuk mendapatkan data geologi batubara bawah permukaan 

secara cepat dan akurat yaitu metode well logging. Metode ini memberikan akurasi data 

yang relatif tinggi dibandingkan dengan metode lainnya, sehingga metode ini masih 

menjadi pilihan utama bagi perusahaan untuk melakukan eksplorasi walaupun 

membutuhkan biaya yang relatif tinggi. Metode well logging adalah metode pencatatan 

data lubang bor secara kontinu dari pengukuran yang dibuat untuk menyelidiki variasi 

beberapa sifat fisik batuan yang dihasilkan dari pengeboran lubang bor (Reeves, 1986). 

PT. Bukit Asam Tbk merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

yang bergerak di bidang pertambangan batubara yang berlokasi di Tanjung Enim, 

Kecamatan Lawang Kidul, Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan. PT 

Bukit Asam Tbk memiliki tiga lokasi penambangan diantaranya yaitu tambang Banko 

Barat, Tambang Air Laya (TAL) dan Muara Tiga Besar (MTB). Sistem penambangan 

yang digunakan pada PT Bukit Asam Tbk merupakan sistem penambangan terbuka 

(open pit) dengan metode konvensional yang merupakan kombinasi antara alat galian 

dan alat angkut (Irawan et al., 2018). Dalam penambangan terbuka, penting untuk 

mengetahui stabil atau tidaknya suatu lereng. Lereng merupakan faktor penting dalam 

operasi produksi suatu tambang. Produksi pertambangan dapat berjalan dengan lancar 

ketika kondisi lereng stabil. Kestabilan lereng sangat bergantung pada sifat batuan dan 

faktor eksternal yang ada di lapangan seperti muka air tanah, getaran, dan kondisi 

lainnya. Stabil atau tidaknya suatu lereng dapat diketahui dari nilai faktor keamanan 

(FK). Nilai FK suatu lereng dapat ditentukan dengan analisis stabilitas lereng 

menggunakan metode tertentu (Arif et al., 2020). 

Pada kegiatan penambangan, seperti penggalian pada lereng dapat menyebabkan 

terjadinya perubahan besarnya gaya-gaya pada lereng yang mengakibatkan 
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terganggunya kestabilan lereng dan akhirnya dapat menyebabkan lereng tersebut 

longsor. Kelongsoran pada lereng dapat menyebabkan banyak kerugian pada 

keberlangsungan kegiatan penambangan diantaranya terhambatnya pengangkutan 

batubara dan proses produksi. Longsor dapat terjadi karena adanya faktor dari luar dan 

faktor dari dalam. Faktor luar bisa disebabkan karena adanya aktivitas penggalian dan 

peledakan sedangkan faktor dari dalam bisa disebabkan karena kondisi geologi. Oleh 

karena itu sebelum melakukan kegiatan penambangan perlu dilakukan analisis 

kestabilan lereng daerah tersebut agar memberikan kontribusi rancangan yang aman dan 

ekonomis.  

Penelitian ini dilakukan di PT Bukit Asam Tbk dengan lokasi penelitian berada 

pada area Pit Y dan kondisi lereng yang akan dianalisis yaitu side wall, low wall dan 

high wall. Menentukan nilai faktor keamanan bertujuan untuk mengetahui kondisi 

lereng apakah dalam keadaan stabil atau ada kemungkinan terjadi longsor di area 

penelitian serta membuat rekomendasi desain lereng jika faktor keamanan menunjukkan 

nilai kemungkinan terjadinya longsor. Analisis kestabilan lereng dalam penelitian ini 

menggunakan metode kesetimbangan batas (limit equilibrium methods) dengan 

pendekatan Spencer dan alat bantu berupa software Geostudio Slope/W 2018. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas  maka dapat dirumuskan masalah yang akan 

diangkat pada penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana kondisi litologi bawah permukaan daerah penelitian berdasarkan 

interpretasi data log? 

2. Bagaimana hasil analisis kestabilan lereng low wall, high wall dan side wall area 

penelitian berdasarkan nilai faktor keamanannya? 

3. Bagaimana rekomendasi perbaikan desain lereng agar aman dan stabil? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Interpretasi litologi batuan berdasarkan nilai log gamma ray dan log density. 

2. Penentuan nilai faktor keamanan lereng menggunakan software Geostudio 

Slope/W 2018 dengan parameter input sifat fisik dan mekanik batuan dari hasil 

uji laboratorium. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan litologi bawah permukaan daerah penelitian berdasarkan 

interpretasi data log. 

2. Menganalisis kestabilan lereng low wall, high wall dan side wall area penelitian 

berdasarkan nilai faktor keamanan. 

3. Membuat rekomendasi desain lereng yang aman dan stabil apabila nilai faktor 

keamanan < 1.25. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi  litologi bawah 

permukaan daerah penelitian dan dapat memberikan rekomendasi desain lereng yang 

aman untuk dilakukan kegiatan penambangan apabila nilai faktor keamanan < 1.25 

sebagai bentuk upaya mitigasi terhadap kemungkinan terjadinya longsor daerah 

penelitian.
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